ABSTRAK

Syihabudin : Peningkatan Aktivitas Ekonomi Berbasis Budaya Petani dan
Nelayan ke Arah Ekonomi Syariah Berprinsip Bagi Hasil
Di Kabupaten Serang.

Masyarakat Tani dan Nelayan Kabupaten Serang telah melaksanakan
kegiatan ekonomi yang berbasis budaya maron dan mertelu (bagi hasil) dalam
berbagai bentuknya. Kegiatan budaya ekonomi maron dan mertelu dapat menjadi
sarana peningkatan pendapatan. Akan tetapi, kegiatan budaya ekonomi tersebut
belum sepenuhnya berharmonisasi dengan peraturan perundang-undangan
ekonomi Islam. Oleh karena itu perlu langkah (usaha) untuk bisa berharmonisasi
dengan hukum Islam sesuai dengan peraturan yang berlaku terutama dalam hal
bagi hasil. Untuk kepentingan penelitian ini penulis memfokuskan penelitian para
petani dan nelayan diwilayah Kabupaten Serang.

Penelitian ini mempertanyakan hal-hal sebagai berikut : 1. Bagaimana
aktivitas perekonomian masyarakat tani dan nelayan Kabupaten Serang yang
berbasis Budaya “maron, dan mertelu "ditinjau dari Hukum Ekonomi Syariah ; 2.
Bagaimana aktivitas dapat meningkatkan taraf hidup keluarga sehingga dapat
menurunkan angka kemiskinan ; 3. Bagaimana langkah-langkah peningkatan
aktivitas ekonomi berbasis budaya tani dan nelayan ke arah ekonomi syariah
berbasis bagi hasil.

Pendekatan  penelitian menggunakan  Yuridis Normatif  Empirik.
Pengumpulan data menggunakan studi kepustakaan berupa bahan primer,
sekunder dan tersier, yang ditunjang dengan data empirik kemudian dianalisis
menggunakan yuridis yang berbobot ekonomis.

Penelitian ini menyimpulkan : pertama, Sistem dan mekanisme bagi hasil
yang diterapkan oleh masyarakat di Serang adalah "maron” identik dengan (al-
muzaraah) bagi para petani dan para nelayan menerapkan "mertelu” (al-
Mudharabah) dalam Hukum Ekonomi Syariah. Kedua, terbukti sistem "maron”
dan "mertelu”, mampu meningkatkan pendapatan keluarga dan masyarakat serta
memberikan semangat untuk bekerja dalam meningkatkan kehidupan masyarakat
yang lebih baik guna mencapai kesejahteraan dan keadilan. ketiga, langkah-
langkah untuk berharmonisasi adalah melalui pendampingan dan pembinaan
dengan membentuk kelompok tani dan nelayan, struktur kepengurusan dan
koperasi petani dan nelayan agar harkat dan martabat petani dan nelayan menuju
kehidupan yang lebih baik guna mencapai kesejahteraan dunia dan akherat.
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ABSTRACT

Syihabudin : Develoving Economic Activities Based on Culture of Farmer and
Fishermen Towards The Principle of Islamic Economics Profit
Sharing in Serang Regency.

The profit sharing system maron and mertelu as cultural based economy
activities carried out by community of farmers and fishermen Serang Regency.
It can be used to increasing their revenue. However this economy based on
cultural system still unsynchronise with Islam economic legislation. Therefore
it is necessary step (enterprises) in order to harmonise with the Islamic law in
accordance with the regulations, especially in profit sharing. This study focus
on the research farmers and fishermen in Serang regency.

The main problems this study are : 1) . How economic activity of farmers
and fishermen community Serang District based on Maron Mertelu Culture in
terms of the Law of Islamic Economics .2 ) . How economic activity of farmers
and fishermen community in improving the living standards. 3 ) . How do
measures of economic activity development model based on culture farmers and
fishermen toward Syariah.

The study using empirical juridical approach, and for data collection
using study literature based on the primary, secondary and tertiary data with
supported empirical data and anlyzed in economic juridical.

The results of this study show: first the systems and mechanisms for the
results that communities in Serang of "maroon” identical as al-muzaraah for the
farmers and the fishermen used “mertelu” as al-Mudharabah economic law
sharia. Second, this “maroon” and mertelu sysytem are capable of increasing
family incomes, because the system for these results could forge the performance
to work harder into increase incomes. Third, steps of the economic development
of farmers and fishermen can be used by the mentoring or coaching by forming
group, governance structures and cooperative farmers and fishermen as
alternative solution to raise the dignity of farmers and fishermen towards a better
life to achieve the welfare of the world and the hereafter.

Key Words : Maron, Mertelu, Law System theory, al-muzara‘ah , al-Mudharabah



Laile

5 Cmalall Lpalai®y) 5 jlasll e ol LolaBy) i) e ld ) 1 cpall Ciled
@\J.\.m ML.MJ GA)\M}” JLA.\EZ}[\ @ MJLAA&\ olas U:‘;M\

o Luwse alaidyl il m e diliag geaddl 5 gl sl
O bl 5 Caailly sl | al gl i 8 GBI g Caalll a4 jladll
Y] Llall s oS 5 agd Jaal) plan,Y A Jaladl 5 Jldl aalia
s clshall ) sliag @Al 5 Sla) LBV ) lall anay &l 43l ek
ol 13 ) dead | 4Bl dag 58l 8 4 jlaall (a5 4d alass) el
) s Alhiay (padlall 5 a3l e Sald) S5

gyl Laliall b Calil) 5 Caailly anadill ()5S @S JSY1; Canll Al
(S eSSt e ) phat il e dBlaiay sl 5 el adiagd
il (5 sl ad 5l ol Ll 8 Gl 5 Caailly awdil) )50 ()5S CasS
il shadll ) o5 (A 5 Callill € il s Ailaiay (pSlasal) aae JIE i 5 )
$ DY) ALYl 84 el Leaia analiai) Lalis a )

e Gldazall qa _é\)l\ 5 ol e ﬁu@ﬂ\ FRpT| e caalull PRESIE
Lede 313 5 AbaSill o 4y 1 5 Apnlul) ) 5all (e ) el 230 68 Al o JDMA
(aBY) ) lall Allas Ao ganall Cldarall Dad) gl Cillazal)

Nl Caailly gl 5o ) ity Aadiiidl & slaall A3 [J Y1 1 Canl) Ay
oY) iyl (8 4 jliaally iy e FO Gl 5 de ) el o yre
siuYl daa 5 US o 5ol8 GBI Al 5 Caailly sl ol G
Al Al g Aaladl)l ) Jay 5 adinal sls 48 1 Jeall agrady 5 aaial)
5 Al o AdlaY) Ayl A A jladl o 4 alawY Gl ghaall
Jead 23l 5 #2248 i 5 palaiall g ZOLall g ~ D) A8 3 (o o5y ol aY)

AV 5 Laall é dalaal )

A jazmall | de el Gl Caaill ;A



